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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitasfty penelitian yang

bersifat memiliki karakteristik, bahwa datanya ditakan dalam keadaan
sewajarnya atau sebagaimana adanyatural Setting dengan tidak
merubah bentuk simbol-simbol atau bilangan, selandggam penelitian
ini peneliti menggambarkan peristiva maupun kejadimng ada di
lapangan tanpa mengubahnya menjadi angka maupmbolsi Istilah
naturalistik menunjukan bahwa pelaksanaan penelitiememang terjadi
secara alamiah, apa adanya, dalam situasi normag yadak
dimaniupalasikan keadaan dan kondisinya, menekapkaa deskripsi
secara alami, pengambilan data atau penjaringaonfena dialkukan dari
keadaan yang sewajarnya ini dikenal dengan sebiptargambilan data
secara alami atau natural”, dengan sifatnya iniavdikuntut keterlibatan

peneliti secara langsung di lapangan

Metode yang digunakan dalam penelitian kualitagtldipsi ini
adalah dengan menggunakan fenomenologi. Penelfegaomenologi
bersifat induktif, pendekatan yang dipakai adalabskdptif yag
dikembangkan dari filsafat fenomenologih€nomenological philoship
focus filsafat fenomenologi adalah pemahaman tgnteespon atas
kehadiran atau keberadaan manusia, bukan sekedaahpean atas
bagian-bagian yang spesifik atau perilaku khusugjah penelitian
fenomenologikal adalah menjelaskan pengalaman-pemnga apa yang

dialami seseorang dalam kehidupan,termasuk intengkslengan orang

'Hadari Nawawi dan Nini MartiniPenelitan Terapan (Yogjakarta : Gadjahmada
University Press), 1996, Him. 174

Suharsini Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiettisi revisi VI
(Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2006), HIm. 12
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lain®. Dalam hal ini adalah interaksi peserta didik dengendidik dalam
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan mateensistemerintahan
Tingkat Pusat di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Nedggantarbolang

Kabupaten Pemalang.

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Ml Negeri Wanarata Babiblang

Kabupaten Pemalang, sedangkan waktu penelitiantuegsejak tanggal
21 Februari sampai dengan tanggal 21 Maret. Seratan penelitian ini
memang dilaksanakan di MI Negeri Bantarbolang, maiyang menjadi
fokus dalam penelitian ini adalah kelas 1V, karelaédam hal ini peneliti
membutuhkan data-data yang berkaitan dengan teausajadul skripsi
yang disusun, yaitu tentang pelaksanaan matel Power Of Two and
Four pada mata pelajaran Pkn Materi Sistem Pemerint@lragkat Pusat

di Kelas IV MI Negeri Banatarbolang.

Sumber Penelitian
Dalam hal ini berisi tentang sumber data yang daganan

peneliti. Sumber data adalah subjek dari mana datzat diperoleh.
Apabila peneliti menggunakan wawancara dalam pepglan datanya,
maka sumber data disebut respontiévienurut Lofland dan Lofland
(1984; 47) sumber data utama dalam penelitian tagi&lialah kata-kata
dan tindakan, selebihnya adalah data tambahanmtisépeumen dan lain-
lain®. Sedangkan data adalah hasil pencatatan pengbi#nyang berupa

fakta ataupun angka.

Him. 52

%Sudarwan Danim,Menjadi Peneliti Kualitatif’, ( Bandung : CV. Pustaka Setia, 2002 ),

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktigdisi revisi VI ,

Him. 129

*Lexy J Moloeng, Metodologi Penelitan Kualitatif’, (Bandung : PT. Remaja

Rosdakarya,2010),edisi revisi, Him. 157

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktidm. 118
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Terdapat dua jenis sumber data dalam penelitiayaitu :
1. DataPrimer

Adalah data yang berlangsung dan segera diperoseh d
sumber data oleh penyelidik untuk tujuan yang khiisData ini
tentang pelaksanakaan Pembelajaran Mata Pelajakan NPateri
Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat dengan MbdelPower Of Two
And Fourdi Kelas IV MI Negeri Wanarata.

Dalam penelitian ini yang dijadikan subyek penatitiadalah
guru kelas di Ml Negeri Bantarbolang yaitu guru dsellV (Bu
Alfiyah, S.Pd.l), sumber data dalam kata-kata dadakan orang-
orang yang diamati atau diwawancara merupakan sudabe utama,
yang mana sumber data utama dapat dicatat melalaian tertulis
ataupun pengambilan gambar atau foto. Namun paskasena fokus
dalam penelitian ini adalah deskripsi tentang péaj@n PKn materi
sistem pemerintahan tingkat pusat di kelas IV Mgé&e Bantarbolang
Kabupaten Pemalang maka tidak hanya subyek pendaj&k yang
digunakan sebagai sumber data. Tetapi semua ums\g terlibat
dalam pembelajaran PKn juga merupakan sumber déta:y
a. Peserta didik

Peserta didik merupakan anggota masyarakat yang
berusaha mengembangkan potensi diri  melalui proses
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, ¢&ms
pendidikan tertentu. Sedangkan jumlah peserta glilg terdapat
di kelas IV Ml Negeri Bantarbolang Kabupaten Pemgla
berjumlah 41.

b. Materi
Dalam studi deskripsi tentang pembelajaran Penalidik

Kewarganegaraan ini tidak seluruhnya yang didesia#m adalah

"Winarno SurakhmadPengantar Penelitian Ilimiah Dasar , Metode dan Rilgk
(Bandung : Tersito, 1980), edisi VII, HIm. 163.
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proses pembelajaran PKn secara umum, melainkamtadibgada
materi “Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat” di &é\a
c. Lingkungan
Secara umum lingkungan yang digunakan sumber
penelitian adalah lingkungan MI Negeri Bantarbolamgmun
secara khusus di ruang kelas IV MI Negeri Bantahg!
d. Media
Secara umum media yang digunakan dalam pembelajaran
PKn materi Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat dengatel The
Power Of Two And Foudi Kelas IV MI Negeri Bantarbolang
menggunakan media yang sederhana, hal ini bukaaresitkan
tidak tersedianya media yang menunjang, melainlenmggunaan
media sederhana ini disesuaiakan dengan model pegarib@ yang
digunakan, yaitu pendidik hanya membutuhkan kéwasng yang
kemudian dibagikan kepada peserta didik.
e. Metode
Metode yang digunakan dalam pembelajaran adalafaden
metode ceramah, untuk kemudian dikombinasikan denga
penerapan moddlhe Power Of Two And Fodian demonstrasi.
f. Tujuan
Tujuan merupakan sasaran yang ingin dicapai oleh
seseorang atau sekelompok orang yang melakukan akititas
atau suatu kegiatan. Adapun aktivitas pembelajadt@ngan
menerapkan moddhe power of two and founi digunakan untuk
mendorong pembelajaran kooperatif dan memperkdiap@nting
serta manfaat sinergi dua orang. Pada dasaco@perative
learning lebih dari sekedar belajar kelompok atau kelomperak
karena dalam hal ini harus ada “struktur dorongam tiigas yang
bersifat kooperatif” sehingga memungkinkan terjgdinnteraksi
secara terbuka dan hubungan-hubungan yang bersifat

interdependensi yang efektif diantara anggota kptikn
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g. Evaluasi
Evaluasi adalah kegiatan pengendalian, penjamidan,

penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai kompone

pendidikan pada setiap jalur, jenjang dan jenigdjkkan sebagai
bentuk pertanggungjawaban penyelenggaraan pendidika

Dalam hal ini bentuk evaluasi yang digunakan adedah;ji
kompetensi dengan jenis soal pilihan ganda danyegsdapun
bentuk tes uji kompetensi terdapat di lampiran.

Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa suratzena
dalam penelitian ini adalah data tentang pelakssarak
Pembelajaran Mata Pelajaran Pkn Materi Sistem Retakan
Tingkat Pusat dengan modehe Power Of Two And Fouli Kelas
IV MI Negeri Bantarbolang. Dalam hal ini perananridpada
kepala sekolah di Ml Negeri Bantarbolang sangatrtlifgan dalam

pengumpulan data selain dari pendidik tersebut yang

mengimplementasikan modelhe Power Of Two And Four,

dengan alasan bahwa kepala sekolah dianggap sebe@ang

yang paling mengerti dan bertanggungjawab terhadap

berlangsungnya pendidikan di madrasah tersebut.

2. Data Sekunder

Adalah data yang telah dahulu dikumpulkan dengkpdikan
oleh orang di luar diri peneliti sendiri, walaupwang telah
dikumpulkan sesungguhnya adalah data®a8kta ini dapat diperoleh
dari sumber-sumber buku, majalah, artikel, atautidukkti yang

dipandang relevan.

D. Fokus Pendlitian

Fokus adalah pokok permasalan yang akan dibahasdstaji,

yaitu studi deskripsi tentang pembelajaran Pkn Mat8istem

®bid.
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Pemerintahan Tingkat Pusat dengan mdde Power Of Two And Four
di kelas IV MI Negeri Bantarbolang Kabupaten Pemgla

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanggaliategis

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penaliéidalah mendapatkan
datd. Metode pengumpulan data digunakan peneliti umigknperoleh
data yang diperlukan, baik yang berhubungan dersiadi literature
maupun data yang dihasilkan dari data empiris. la&udi literature
peneliti menggunakan telaah pustaka yang mana dalaith pustaka ini
penulis memanfaatkan sumber data berupa penejiting telah (skripsi)
yang telah dilakukan orang lain yang ada kaitantigam pembahasan
dalam penelitian ini.
Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakatalad
sebagai berikut :
1. Observas
Orang seringkali mengartikan observasi sebagaiusaktiva
yang sempit, yakni memperhatikan sesuatu dengangguneakan
mata. Di dalam pengertian psikologik, observasu gtang di sebut
pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemuspé&hatian
terhadap sesuatu objek dengan menggunakan selatuhcera’.
Sedangkan data yang dihimpun dengan teknik iniahdsituasi
umum sekolah (Ml Negeri Bantarbolang) yang meliplgtak
goegrafis, dan proses pelaksanakaan Pembelajar@nPdkjaran Pkn
Materi Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat dengarehidee Power
Of Two And Foudi MI Negeri Bantarbolang. Dalam hal ini peneliti
berkedudukan sebagai non partisipan observer, ypdéneliti tidak

turut aktif setiap hari berada di sekolah tersebut.

Sugiyono Metodologi Penelitian PendidikafPendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D) , (Bandung : CV. Alfabeta, 2010), cetakan keHin. 224

19 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakteddisi revisi VI,
Him. 156
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2. Wawancara (interview)

Interview yang sering juga disebut dengan wawancedsa
kuesioner lisan, adalah sebuah dialog yang yangkukbn oleh
pewawancara irfterviewe) untuk memperoleh informasi dari
terwawancara.Interview digunakan oleh peneliti untuk menilai
keadaan seseorang, misalnya untuk mencari datntgmariabel latar
belakang murid, orang tua, pendidikan, perhatikapsiterhadap
sesuattf.

Pelaksanaan wawancara menyangkut pewawancara dengan
terwawancara. Keduanya berhubungan dalam mengadakan
percakapan, dan pewawancaralah yang berkepentisgdangkan
terwawancara bersifat membattu

Metode interview ini dilakukan peneliti untuk mempleh
informasi terhadap data-data tertulis maupun waat@ndengan guru
yang berkaitan tentang pelaksanakaan Pembelajasda Relajaran
Pkn Materi Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat demgadel The
Power Of Two And Foudi Kelas IV Ml Negeri Bantarbolang. Dan
juga wawancara dengan Kepala Madrasah, adapun whasiancara
terlampir dalam lampiran.

3. Dokumentasi

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang atbgrang-
barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dektasi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-bukajalah,dokumen
dii*e,

Metode ini dignakan untuk menyelidiki atau mngetabenda-
benda yang dianggap penting seperti : struktur ypersg struktur

organisasi dan dokumen-dokumen yang ada pada @okipmentasi

1 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakte&tlisi revisi VI
Him. 155

12| exy J Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif’, Him. 200

13 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan PraktekIm 158
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Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bantarbolang Kabupateemd?ang
seperti RPP dan profil Ml tersebut.
4. Triangulas

Adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang niaeaikan
sesuatu yang lath Pengumpulan data yang bersifat menggabungkan
dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumbier ging telah
ada. Dengan tujuan dapat mengecek kredibilitas. da@eena dalam
hal ini peneliti menggunakan observasi, wawana#aa, dokumentasi
untuk sumber data yang sama (mengetahui pelaksanadrl The
Power Of Two And Fourdalam pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan Materi Sistem Pemerintahan Tirfjusat di Kelas
IV Ml Negeri Bantarbolang Kabupaten Pemalang). Re&ne
menggunakan triangulasi yakni dengan menggabundiebrerapa
teknik pengumpulan data sehingga menghasilkan ®&atesisten,
tuntas dan pasti. Setelah keempat metode terselasaslterlaksana,
maka data-data yang dibutuhkan akan terkumpul. Datanya
digunakan untuk mengorganisasi dan mensistematisésiagar siap
dijadikan bahan analisis.

Dengan teknik triangulasi ini peneliti mendapatlkdata yang
sistematis mengenai pelaksanaan maddhel Power Of Two And Four
dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan im&tstem
Pemerintahan Tingkat Pusat di kelas IV Ml Negerintagbolang
Kabupaten Pemalang. Yang kemudian peneliti gabungkiatara
beberapa teknik pengumpulan data (observasi, wasancdan
dokumentasi) di dalam bab pembahasan deskripsirtgielaksanaan
model The Power Of Two And Fotersebut, yang kemudian peneliti
singkronkan dengan hasil pengamatan. Maksudnyar pgneliti
dapat menyempurnakan pemahaman terhadap data utersetuk
kemudian menyajikannya kepada orang lain dengah jelas tentang
apa yang telah atau dapatkan dari lapangan (pelagksamodellhe

4 Lexy J Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif’, Him. 330
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Power Of Two And Fourdalam pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan materi Sistem Pemerintahan Tirgjksat di kelas

IV MI Negeri Bantarbolang Kabupaten Pemalang).

F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan damgumutkan

data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraiaardsshingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kegperti yang
disarankan oleh ddfa Sedangkan menurut Danim analisi data merupakan
proses pecandraamlgscription) dan penyusunan transkip interviu serta
material lain yang telah terkumpul, maksudnya aganeliti dapat
menyempurnakan pemahaman terhadap data tersehut katmudian
menyajikannya kepada orang lain dengan lebih jetasang apa yang
telah atau dapatkan dari lapantfan

Dalam analisa data kualitatif, Bogdan menayatakdmwia “analisa
data adalah proses mencari dan menyusun secaeanait data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,ldhhan-bahan lain,
sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dhip&rmasikan
kepada orang lain”. Analisis data dilakukan dengaengorganisasikan
data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakshatesa, menyusun ke
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akpalajari, dan
membuat kesimpulam yang dapat diceritakan kepaateydairt”.

Miles dan Huberman (1984) sebagaimana dikutip &abgiyono
mengemukakan bahwa aktivitas dalam menganalisi datalitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung sets&ars menerus sampai
tuntas sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitasnda@aalisi data yaitu :
Data Reduction (merangkum data, memilih hal-halogpknemfokuskan
pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya damibuang yang tidak
perlu), Data Display atau penyajian data (menyajilata dalam bentuk

15 exy J Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif’, HIm.280

®Sudarwan Danimyenjadi Peneliti Kualitatif HIm. 209

" Sugiyono, Metodologi Penelitian PendidikafPendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D) , HIm. 244
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tabel, grafik dan sejenisnyalonclusion Drawingkesimpulan atas data
keseluruhan yang telah terseleksi)

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hahg pokok
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tetaa polanya,
dengan demikian data yang telah direduksi akan regk@m gambaran
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuklakog&an
pengumpulan dati

Reduksi data dalam penelitian adalah bahwa peneliti
mempersempit lingkup penelitian, di mana ketika doepa kali
wawancara dan melakukan penelitian peniliti terpukd@ngan aneka
fenomena atau banyak hal sehingga dirasa penefituanya menarik
dan perlu. Dengan adanya reduksi data ini pemabtinfokuskan pada
pada aspek yang paling menarik di antara yang nhkentar Hal-hal
yang menurut peneliti paling menarik itulah yangedai kaji secara
intensif. Yaitu data-data yang terpukul beberapanike pengumpulan
data di atas, yang menunjang dan berhubungan dgregabelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan materi Sistem Pemeamtafingkat
Pusat di kelas IV MI Negeri Bantarbolang Kabup&emalang.

2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi langkah selanjutnya adakamdisplaykan.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data biskaklikan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar katedgtowchart dan
sejenisnya. Dalm hal ini Miles dan Huberman (1984¢ most frequent
from of display data for qualitative research datathe past has been
narrative text. Yang paling sering digunakan untuk menyajikatada

dalam peneltian kualitatif adalah dengan teks yaergifat naratif’.

'8 Sugiyono, Metodologi Penelitian PendidikafPendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R§D
Him. 247
19 Sugiyono, Metodologi Penelitian PendidikafPendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan RQD
Him. 249
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Jika disesuaikan dengan jenis penelitian yaitu itatdl deskriptif
maka, display data dari penelitian ini adalah niatistik atau analisis
deskriptif. display ini menggambarkan dan menutarkang ada dalam
bentuk kata-kata saja tanpa disertai hitunganssitatDalam penelitian
ini, penulis menganalisa data yang telah diperoldengan
menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif rupakan
representasi obyektif terhadap fenomena yang gktgm Metode
tersebut menuturkan dan menafsirkan data yangdada,yang mula-
mula dikumpulkan, disusun, dijelaskan dan diamaliang penulis
maksudkan disini adalah menggambarkan serta meskgglatentang
penerapan moderhe Power Of Two And Foutalam pembelajaran
PKn materi Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat @diskBf M| Negeri
Bantarbolang Kabupaten Pemalang.

Dalam penyajian data ini peneliti menyajikan denggls naratif,
dan juga grafik. Jika disesuaikan dengan jenis Igmeyaitu kualitatif
deskriptif maka, analisis display dari penelitiam disebut adalah
dengan deskriptif. Analisis ini menggambarkan danuaturkan yang
ada dalam bentuk kata-kata saja tanpa disertaidatustatistik.

3. Conclusion Drawing (Verifikas)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif manhwiles dan
Hubernma (1984) adalah penrikan kesimpulan. Kesiampawal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akarbdlerbila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung padap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesiampuyang
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukttityang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan meniggmbata, maka
kesimpulan yang yang dikemukakan merupakan kesenpuylang
kredibef®.

20 Sugiyono, Metodologi Penelitian PendidikafiPendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan RD,
Him. 252
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Dalam melakukan verifikasi ini penulis berusahaasg@anaksimal
agar dalam verifikasi yang disajikan sesuai dengsnusan masalah

dan tujuan dalam penelitian ini.
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